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A B S T R A K 

Jumlah anggota Ikatan Akuntan Publik Indonesia tergolong sangat minim 
dan masih didominasi oleh pria. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan kecenderungan mahasiswa akuntansi pria dan 
wanita dalam mengambil sertifikasi akuntan publik. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kausal. Populasinya yaitu mahasiswa aktif 
Program Studi Akuntansi, sejumlah 932 mahasiswa. Sampel 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat keyakinan 95%, dan 
ditemukan sampel minimal sejumlah 280 mahasiswa. Data dalam 
penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan langsung dengan 
computer delivered survey melalui Google Form. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Uji regresi sederhana 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh keyakinan diri dan hasil yang 
diharapkan terhadap kecenderungan mahasiswa mengambil sertifikasi 
akuntan publik. Penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan 
kecenderungan mahasiswa akuntansi pria dan wanita dalam mengambil 
sertifikasi akuntan publik. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
perbedaan keyakinan diri dan hasil yang diharapkan. Pria memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengabil sertifikasi akuntan 
publik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pendidik 
untuk mendukung keyakinan mahasiswa terhadap dirinya dan 
memberikan wawasan mengenai berbagai hal menarik yang bisa 
diperoleh dalam suatu. 

 
A B S T R A C T 

The number of members of the Indonesian Association of Public Accountants is classified as very 
minimal and is still dominated by men. This study aims to analyze the differences in the tendency of 
male and female accounting students to take public accounting certification. This type of research is 
causal research. The population is active students of the Accounting Study Program, a total of 932 
students. The sample used the Slovin formula with a confidence level of 95%, and a minimum sample 
of 280 students was found. The data in this study are primary data collected directly with a computer 
delivered survey via the Google Form. Data analysis techniques using quantitative and qualitative 
analysis. A simple regression test was conducted to determine the effect of self-confidence and 
expected results on the tendency of students to take public accountant certification. This study found 
that there were differences in the tendency of male and female accounting students to take public 
accounting certification. The difference is caused by differences in self-confidence and expected 
results. Men have a higher tendency to take public accounting certification. The results of this study 
are expected to encourage educators to support students' beliefs about themselves and provide 
insight into various interesting things that can be obtained in a profession, so that in the end students 
have an interest 

 

1. PENDAHULUAN 

Akuntan yang memiliki izin dari Kementerian Keuangan No. 443 / KMK . 01 / 2011 untuk 
memberikan jasa audit dikenal sebagai akuntan publik. Akuntan publik dapat berpraktik di Indonesia 
dengan gelar Certified Public Accountant setelah lulus Ujian Sertifikasi Akuntan Publik. Para akuntan 
memahami bahwa untuk menjadi akuntan publik harus memiliki kompetensi yang tinggi, salah satunya 
adalah penguasaan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Selain itu, ada faktor lain seperti keahlian, 
kapasitas, pengalaman, kepercayaan diri, dan dana yang cukup besar. Sekretariat AFA dan Bank Dunia 
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melaporkan jumlah akuntan di ASEAN pada tahun 2012. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memiliki 14.735 
anggota, sedangkan Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) memiliki 1.511 anggota. Akuntan yang 
memiliki sertifikasi akuntan publik hanya sebesar 9,3% dari semua akuntan di Indonesia. Faktanya, pasar 
akuntan di Indonesia masih timpang, menurut data Pusat Pengembangan dan Jasa Penilai (PPAJP) 
Kementerian Keuangan, 452.000 orang membutuhkan jasa akuntansi pada tahun 2014, sedangkan 
ketersediaan akuntan profesional kurang dari 16.000 orang. Negara ASEAN lainnya, seperti Thailand 
memiliki 52.805 akuntan di bawah naungan FAP, Malaysia memiliki 29.654 akuntan di bawah naungan 
MIA, Singapura memiliki 26.572 akuntan di bawah naungan ISCA, dan, Filipina memiliki 21.031 akuntan 
di bawah naungan PICPA, memiliki jumlah akuntan professional yang lebih tinggi. Data ini menunjukkan 
bahwa potensi menjadi seorang akuntan di Indonesia masih sangat tinggi, terlebih lagi untuk menjadi 
akuntan publik bersertifikat yang jumlahnya hanya 9,3% dari total jumlah akuntan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil survei terhadap mahasiswa aktif jurusan akuntansi Universitas Katolik 
Soegijapranata selama tahun ajaran 2017/2018. Berdasarkan temuan tersebut, 49,2 persen dari 65 
responden menunjukkan minat untuk mengikuti tes sertifikasi akuntan publik, sedangkan 50,8 persen 
menyatakan tidak berminat. Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa 
untuk mengejar sertifikasi akuntan publik masih rendah. Hal ini sejalan dengan laporan dari (Reigle et al., 
2008), hasil studi menunjukan kurang dari separuh mahasiswa akuntansi memilih untuk mengambil 
sertifikasi akuntan publik. Social Cognitive Career Theory (SCCT) adalah kerangka kerja untuk memahami 
pengaruh pribadi, kognitif, dan kontekstual mempengaruhi pilihan karir dan atau akademik (Alshahrani 
et al., 2018; Brown et al., 2016). SCCT telah menarik perhatian para peneliti di berbagai belahan dunia 
(Sheu & Bordon, 2017), karena terbukti sebagai kerangka kerja yang stabil dalam berbagai jenis populasi 
(Fouad et al., 2017). SCCT berusaha untuk menjelaskan proses yang terkait dalam memilih pendidikan 
dan karir (Grigg et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Teori SCCT 
terhadap peningkatan pengambilan keputusan karir mahasiswa (Kusumawati et al., 2020). 

Fakta bahwa keyakinan diri akan mempengaruhi hasil yang diharapkan. Mahasiswa yang 
memiliki kemampuan yang baik di suatu hal cenderung menetapkan sasaran yang tinggi. Mahasiswa yakin 
dengan kemampuan dirinya, sasaran yang ditetapkan dapat tercapai. Sebaliknya mahasiswa yang tidak 
yakin akan kemampuannya, tidak akan menetapkan sasaran yang teralu tinggi. Individu akan termotivasi 
untuk mencapai tujuan mereka karena hasil yang diharapkan ketika tujuannya terpenuhi juga tinggi. Jika 
mahasiswa meiliki harapan akan suatu hasil tertentu di suatu pekerjaan, mahasiswa akan cenderung 
mengejar karir tersebut. Kecenderungan seseorang untuk mencapai suatu hal yang diinginkan 
dipengaruhi oleh harapan akan hasil yang diperoleh saat tujuan tersebut tercapai. Mahasiswa memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengambil sertifikasi akuntan publik saat memiliki hasil yang 
diharapkan saat tujuannya tercapai. Mahasiswa akan berusaha mewujudkan harapan tersebut dengan 
kemampuannya. Dibandingkan pria, wanita seringkali tidak berekpektasi teralu tinggi terhadap suatu 
hasil, sehingga cenderung menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi. Selain itu, pria cenderung memiliki 
keyakinan diri yang lebih tinggi dibandingkan wanita. Pria cenderung mengambil resiko yang lebih besar 
dibandingkan wanita untuk mencapai tujuannya sehingga tindakan mengambil risiko dikelompokan 
menjadi atribut psikologi yang bersifat maskulin. Dalam pekerjaan, wanita melihat risiko sebagai sesuatu 
yang merugikan, sedangkan pria melihatnya sebagai peluang, baik peluang untuk mencapai kesuksesan 
maupun kegagalan. Pekerjaan audit sendiri sering dihadapkan pada berbagai tantangan, sehingga 
umumnya akuntan wanita dinilai kurang cocok dengan berbagai tuntutan yang dibutuhkan sebagai 
seorang auditor. Karakteristik pria dan wanita cenderung berbeda, oleh karenanya setiap individu akan 
bertindak, berperilaku, dan bersikap secara berbeda (Wegemer et al., 2019). Pada akhirnya pembuatan 
suatu keputusan atau tujuan pria dan wanita akan berbeda, tak terkecuali keputusan dalam berkarir, 
seperti menetapkan tujuan untuk mengambil sertifikasi akuntan publik. 

Ada beberapa faktor yang memainkan peran penting dalam keputusan karir individu (goals), 
yaitu keyakinan diri (self-efficacy), hasil yang diharapkan (outcome expectations) (Jiang et al., 2017; Y. I. Li 
et al., 2017; Pérez-López et al., 2019). Keyakinan diri menggambarkan suatu kondisi di mana seseorang 
memiliki keyakinan penuh pada kemampuannya untuk mencapai suatu tujuan. Keyakinan diri melibatkan 
proses psikologis, yang memainkan peran penting dalam memperoleh atau mengubah perilaku (Y. I. Li et 
al., 2017). Hasil yang diharapkan adalah sesuatu yang diinginkan untuk didapat jika melakukan sesuatu. 
Hasil mengacu pada keyakinan tentang konsekuensi dari tindakan yang diberikan (Mau et al., 2021). 
Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai seseorang, baik di dalam maupun di luar dirinya  (Lent et al., 
2017). Selain itu, keyakinan diri juga terbukti secara signifikan memprediksi hasil yang diharapkan 
(Baglama et al., 2017; Woo et al., 2017). Individu dengan efikasi diri karir yang rendah akan memiliki 
harapan hasil yang rendah karena mereka tidak percaya pada kemampuan mereka untuk sukses 
(Gulseren, 2019). Sebaliknya, keyakinan diri yang tinggi akan mendorong individu mentapkan hasil yang 
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diharapkan menjadi lebih besar (Indriyani et al., 2019; Umar et al., 2019). Keyakinan diri memiliki 
korelasi positif dengan hasil yang diharapkan (Tatum et al., 2017; Zarrin, 2020).  

Efikasi diri berperan dalam pengambilan keputusan karir (J. Li et al., 2019). Semakin tinggi 
keyakinan diri dan hasil yang diharapkan, seseorang akan semakin memiliki kecenderungan untuk 
mencapai tujuan karir yang dipilih (Flores et al., 2017; Garriott et al., 2017). SCCT menyatakan bahwa 
individu memiliki kecenderungan untuk melakukan suatu kegiatan ketika mereka melihat bahwa 
keterlibatan mereka di dalamnya akan membuahkan hasil yang dianggap berharga (Casas et al., 2017; 
Liguori et al., 2018).  Akibatnya, individu akan lebih terdorong melakukan berbagai hal yang perlu 
ditempuh dalam suatu jalur karir jika tujuan tersebut selaras dengan hasil yang diharapkan (Stipanovic et 
al., 2017). Memiliki harapan akan suatu hasil dapat mempertahankan motivasi selama periode yang lama 
karena orang percaya tindakan mereka pada akhirnya akan menghasilkan kesuksesan (Schunk et al., 
2020). Seseorang yang memiliki harapan akan suatu hasil akan memiliki kecenderungan mewujudkan 
tujuannya demi memenuhi harapan tersebut (Garriott et al., 2017). Penelitian yang menyarankan 
penggunaan karakteristik pribadi dan faktor kontekstual dalam studi yang akan datang untuk lebih 
memahami hubungan antara keyakinan diri, hasil yang diharapkan, dan kecenderungan mencapai tujuan 
(Schoenfeld et al., 2017). Suku, status sosial dan ekonomi, keterampilan bawaan, tingkat pendidikan, dan 
jenis kelamin, semuanya merupakan karakteristik pribadi. Perbedaan peluang, serta dukungan sosial, 
semuanya mempengaruhi proses pengambilan sertifikasi akuntan publik. Variabel jenis kelamin akan 
ditambahkan ke dalam model SCCT oleh peneliti. Menurut Ikatan Akuntan Publik Indonesia, terdapat 
1.229 pria (75,49%) dan 399 wanita (24,51%) di antara 1.628 akuntan publik bersertifikasi.  

Karakteristik bawaan antara pria dan wanita tentu berbeda. Hal tersebut akan membawa masing-
masing individu untuk bertindak secara berbeda pula (Wegemer et al., 2019). Akuntan wanita memiliki 
kepercayaan diri yang lebih rendah dibandingkan akuntan pria dalam profesi akuntansi dan 
akademik(Darling et al., 2021; Robinson et al., 2020). Hal ini dibuktikan dengan sejumlah alasan untuk 
menjelaskan hasil tersebut. Pertama, pengaruh aktivitas sehari-hari setiap jenis kelamin menciptakan 
kemampuan yang berbeda, dan karenanya kepercayaan pada kompetensi diri di tempat kerja berbeda. 
Kedua, wanita lebih mungkin dibandingkan pria untuk mengaitkan kesuksesan dengan peluang daripada 
keterampilan mereka sendiri, yang dapat menyebabkan keyakinan diri yang lebih rendah. Ketiga, posisi 
perempuan dalam profesi non-tradisional kurang cenderung terbatas, sehingga kesempatan untuk 
memperoleh pengalaman pribadi juga cenderung minim. Keempat, reaksi lingkungan terhadap wanita 
yang memiliki ambisi karier sering kali kurang mendukung, mengecilkan hati, atau berpendapat bahwa 
tujuan mereka tidak sesuai. Pria dan wanita memiliki tingkat keyakinan diri yang berbeda karena tugas 
sehari-hari mereka berbeda. Laki-laki lebih cenderung diminta untuk bekerja di luar rumah, sedangkan 
perempuan bertanggung jawab atas rumah tangga di dalam rumah (Santos et al., 2020). Pria, di sisi lain, 
lebih terbiasa dengan rintangan dan ancaman daripada wanita. Pria menerima lebih banyak pengalaman 
belajar yang nyata, hal tersebut memberi mereka kepercayaan diri, ekspektasi, dan kecenderungan yang 
lebih tinggi dalam memilih pekerjaan yang sesungguhnya (Riewestahl, 2017). Menjadi akuntan publik 
memiliki banyak ketidakpastian dan tantangan. Laki-laki dinilai lebih cocok memasuki bidang karir ini 
karena atribut-atribut yang ada pada setiap jenis kelamin. 

Analisa mendalam mengenai hubungan antara keyakinan diri dan kecenderungan mencapai suatu 
tujuan yang ditetapkan (Baya’a et al., 2019; Schoenfeld et al., 2017). Tingkat keyakinan diri seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mencapai sesuatu akan menentukan perilakunya, usahanya, dan 
ketekunannya. Kepercayaan diri berperan dalam menentukan apakah individu akan mengejar karir 
sebagai akuntan publik atau tidak. Individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan lebih 
gigih dalam mencapai tujuannya, bahkan ketika dihadapkan pada tantangan atau peristiwa negatif. 
Sedangkan mereka yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah akan menurunkan usahanya atau 
bahkan menyerah ketika dihadapkan dengan rintangan. Keyakinan diri akan mempengaruhi keputusan 
mengambil sertifikasi akuntan publik. Jika memiliki keterampilan dan kompetensi yang tepat untuk 
menghadapi dan meramalkan masalah yang muncul di bidang akuntan publik, individu akan merasa lebih 
yakin akan kemampuannya untuk mengambil sertifikasi akuntan publik. Keyakinan diri individu menjadi 
landasan untuk melakukan upaya-upaya yang sulit, terutama saat mereka menghadapi tantangan dalam 
prosesnya. Seseorang dengan keyakinan diri tinggi lebih memiliki kecenderunganmencapai tujuannya. 
Berdasarkan fenomena yang ada, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kecenderungan 
mahasiswa akuntansi pria dan wanita dalam mengambil sertifikasi akuntan publik. 
 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal. Populasinya yaitu mahasiswa aktif Program 
Studi Akuntansi di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, sejumlah 932 mahasiswa. Sampel 
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diambil pada tahun ajaran 2017 / 2018 menggunakan rumus Slovin dengan tingkat keyakinan 95%, dan 
ditemukan sampel minimal sejumlah 280 mahasiswa. Data dalam penelitian ini adalah data primer yang 
dikumpulkan langsung dengan computer delivered survey melalui Google Form. Data diolah dengan 
metode purposive sampling, kriteria yang ditetapkan adalah judgemnet bahwa responden mampu 
mendefinisikan sertifikasi akuntan publik. Instrumen yang diteliti yaitu, kecenderungan mencapai tujuan, 
keyakinan diri, hasil yang diharapkan, dan jenis kelamin. Kecenderungan mencapai hasil diukur dengan 
menanyakan kemungkinan responden untuk mengambil sertifikasi akuntan publik, dan dijawab dengan 
skala interval 1 untuk 0% - 20%, 2 untuk 21% - 40%, 3 untuk 41% - 60%, 4 untuk 61% - 80%, dan 5 
untuk 81% - 100% (Schoenfeld et al., 2017). Keyakinan diri diukur dengan 8 pertanyaan yang 
menanyakan persepsi responden mengenai tingkat keyakinan diri mereka untuk memenuhi beberapa hal 
yang diperlukan untuk mengambil sertifikasi akuntan publik, dan dijawab dengan skala interval 1 untuk 
sangat tidak setuju, hingga 5 untuk sangat setuju. Hasil yang diharapkan diukur dengan menanyakan 
seberapa penting hasil yang diharapkan oleh responden pendapatan yang lebih besar, kemamanan kerja, 
peluang promosi, kehormatan dan status, imbal hasil kerja yang menarik, bekerja secara independen, 
serta tantangan dalam bekerja). Ketika menetapkan tujuan untuk mengambil sertifikasi akuntan publik, 
dan dijawab dengan skala interval 1 untuk tidak penting sama sekali hingga 5 untuk sangat penting. Jenis 
kelamin diukur dengan menanyakan jenis kelamin individu, dan dijawab dengan skala nominal 1 untuk 
pria serta 2 untuk wanita. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Kuesioner telah dibagikan kepada 280 mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi di Universitas 

Katolik Soegijapranata Semarang dan mendapat respon dari 193 mahasiswa. Responden tersebut ditelaah 
kembali dan ditemukan bahwa 147 mahasiswa mampu mendefinisikan setifikasi akuntan publik. Uji 
validitas dan reliabilitas telah dilakukan pada variabel keyakinan diri dan hasil yang diharapkan. Hasil 
menunjukan bahwa seluruh pertanyaan terkait variabel tersebut di dalam kuesioner dinyatakan valid dan 
variabel yang ada dinyatakan reliabel. Jika dilihat dari sisi jenis kelamin, responden terdiri dari 59 pria 
dan 88 wanita. Hasil menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara pria dan wanita 
pada variabel keyakinan diri, hasil yang diharapkan, dan kecenderungan mencapai tujuan. Sedangkan dari 
sisi umur, responden terdiri dari 73 sampel berumur 17 hingga 20 tahun dan 74 sampel berumur 21 
hingga 23 tahun. Hasil menunjukan terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara kelompok umur 17 
hingga 20 tahun dan 21 hingga 23 tahun pada variabel keyakinan diri dan hasil yang diharapkan. Namun, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok umur 17 hingga 20 tahun dan 21 hingga 23 tahun 
pada variabel kecenderungan mencapai tujuan. Hasil uji asumsi klasik dan uji hipotesis disajikan pada 
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. 
 
Tabel 1. Uji Independent Sample T-Test H1 

Jenis Kelamin Jumlah Rata - Rata Keyakinan Diri Sig 2 Tailed 
Pria 54 4,0579 

0,016 
Wanita 83 3,8012 

  
 Hasil menunjukan bahwa nilai sig 2 tailed < 0,05 pada variabel keyakinan, sehingga perbedaan 
yang ada dinyatakan signifikan. Hipotesis 1 yang mengemukakan terdapat perbedaan keyakinan diri 
antara pria dan wanita, dinyatakan diterima.  
 
Tabel 2. Uji Regresi Sederhana H2 

Model Beta Sig 
Keyakinan Diri 0,173 0,043 

  
 Pengujian hipotesis 2 didahului oleh uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas 
pertama menunjukan bahwa data belum terdistribusi secara normal. Uji normalitas kedua dilakukan 
kembali setelah membuang 10 data outlier. Data yang digunakan terdistribusi normal dan variabel yang 
terkait bebas heteroskedastisitas. Uji regresi sederhana hiptesis 2 menunjukan bahwa nilai beta positif 
dan nilai sig < 0,05, sehingga hipotesis 2 yang mengemukakan ada pengaruh positif antara keyakinan diri 
terhadap kecenderungan mencapai tujuan, dinyatakan diterima. 
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Tabel 3. Uji Regresi Sederhana H3 

Model Beta Sig 

Keyakinan Diri 0,311 0,000 

  
 Pengujian hipotesis 3 didahului oleh uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Data yang 
digunakan terdistribusi normal dan variabel yang terkait bebas heteroskedastisitas. Uji regresi sederhana 
hiptesis 3 menunjukan bahwa nilai beta positif dan nilai sig < 0,05, sehingga hipotesis 3 yang 
mengemukakan ada pengaruh positif antara keyakinan diri terhadap hasil yang diharapkan, dinyatakan 
diterima. 
 
Tabel 4. Uji Regresi Sederhana H4 

Model Beta Sig 
Hasil yang Diharapkan 0,329 0,000 

 
 Pengujian hipotesis 4 didahului oleh uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Data yang 
digunakan terdistribusi normal dan variabel yang terkait bebas heteroskedastisitas. Uji regresi sederhana 
hipotesis 4 menunjukan bahwa nilai beta positif dan nilai sig < 0,05, sehingga hipotesis 4 yang 
mengemukakan ada pengaruh positif antara hasil yang diharapkan terhadap kecenderungan mencapai 
tujuan, dinyatakan diterima. 
 
Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test H5 

Jenis Kelamin Jumlah 
Rata - Rata Kecenderungan 

Mencapai Tujuan 
Sig 2 Tailed 

Pria 54 3,13 
0,046 

Wanita 83 2,72 
  

Hasil menunjukan bahwa nilai sig 2 tailed < 0,05 pada variabel kecenderungan mencapai tujuan, 
sehingga perbedaan yang ada dinyatakan signifikan. Hipotesis 5 yang mengemukakan terdapat perbedaan 
kecenderungan mencapai tujuan antara pria dan wanita, dinyatakan diterima. 
 
Pembahasan 

Temuan pertama, terdapat perbedaan keyakinan diri antara pria dan wanita. Akuntan pria 
memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi disbanding akuntan wanita dalam lingkup karir akuntansi. 
Fenomena tersebut dijelaskan oleh beberapa hal, seperti kurangnya dukungan bagi wanita dalam 
mencapai tujuan karir yang bersangkutan, minimnya posisi wanita dalam karir non-tradisional, serta 
kurangnya kesempatan untuk memperoleh pengalaman. Karakteristik bawaan antara pria dan wanita 
tentu berbeda. Hal tersebut akan membawa masing-masing individu untuk bertindak secara berbeda pula 
(Wegemer et al., 2019). Akuntan wanita memiliki kepercayaan diri yang lebih rendah dibandingkan 
akuntan pria dalam profesi akuntansi dan akademik(Darling et al., 2021; Robinson et al., 2020). Hal ini 
dibuktikan dengan sejumlah alasan untuk menjelaskan hasil tersebut. Pertama, pengaruh aktivitas sehari-
hari setiap jenis kelamin menciptakan kemampuan yang berbeda, dan karenanya kepercayaan pada 
kompetensi diri di tempat kerja berbeda. Kedua, wanita lebih mungkin dibandingkan pria untuk 
mengaitkan kesuksesan dengan peluang daripada keterampilan mereka sendiri, yang dapat menyebabkan 
keyakinan diri yang lebih rendah. Ketiga, posisi perempuan dalam profesi non-tradisional kurang 
cenderung terbatas, sehingga kesempatan untuk memperoleh pengalaman pribadi juga cenderung minim. 
Keempat, reaksi lingkungan terhadap wanita yang memiliki ambisi karier sering kali kurang mendukung, 
mengecilkan hati, atau berpendapat bahwa tujuan mereka tidak sesuai. 

Temuan kedua, ada pengaruh positif antara keyakinan diri terhadap kecenderungan 
mencapai tujuan. Individu dengan keyakinan diri yang tinggi akan berjuang dengan lebih tangguh ketika 
berusaha mencapai suatu tujuan, bahkan ketika dihadapkan pada hambatan maupun tantangan dalam 
prosesnya (Schoenfeld et al., 2017). Tingkat keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mencapai sesuatu akan menentukan perilakunya, usahanya, dan ketekunannya. Kepercayaan diri 
berperan dalam menentukan apakah individu akan mengejar karir sebagai akuntan publik atau tidak. 
Individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan lebih gigih dalam mencapai tujuannya, 
bahkan ketika dihadapkan pada tantangan atau peristiwa negatif. Sedangkan mereka yang memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang rendah akan menurunkan usahanya atau bahkan menyerah ketika 
dihadapkan dengan rintangan. Temuan ketiga, ada pengaruh positif antara keyakinan diri terhadap hasil 
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yang diharapkan. Keyakinan diri adalah komponen yang penting dalam membentuk hasil yang 
diharapkan (Juniarti et al., 2019; Wijayanti et al., 2019). Siswa dengan kemampuan lebih akan memiliki 
harapan yang lebih besar terhadap sebuah hasil. Individu akan berharap mendapatkan hasil yang 
memuaskan ketika melakukan suatu aktivitas yang dapat mereka lakukan dengan baik.  

 Temuan keempat, ada pengaruh positif antara hasil yang diharapkan terhadap kecenderungan 
mencapai tujuan. Individu akan berusaha mencapai tujuan karirnya ketika mereka memiliki suatu hasil 
yang diharapkan dalam karir tersebut. Individu dengan kemampuan diri yang baik cenderung memiliki 
hasil yang diharapkan yang tinggi, sehingga mereka untuk mengejar tujuan tersebut. Temuan kelima, 
terdapat perbedaan kecenderungan mencapai tujuan antara pria dan wanita. Pria cenderung menetapkan 
cita-cita atau tujuan yang lebih tinggi atau lebih sulit dibantingkan dengan wanita. Perbedaan karakterisik 
yang ada menyebakan wanita dinilai kurang sesuai dengan tuntutan karir akuntan publik, sehingga 
wanita yang memiliki sertifikasi akuntan publik masih minim. Pria, di sisi lain, lebih terbiasa dengan 
rintangan dan ancaman daripada wanita. Pria menerima lebih banyak pengalaman belajar yang nyata, hal 
tersebut memberi mereka kepercayaan diri, ekspektasi, dan kecenderungan yang lebih tinggi dalam 
memilih pekerjaan yang sesungguhnya (Riewestahl, 2017). Menjadi akuntan publik memiliki banyak 
ketidakpastian dan tantangan. Laki-laki dinilai lebih cocok memasuki bidang karir ini karena atribut-
atribut yang ada pada setiap jenis kelamin. 
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecenderungan mahasiswa akuntansi pria 
dan wanita dalam mengambil sertifikasi akuntan publik. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan 
kecenderungan mencapai tujuan antara pria dan wanita. Pria lebih memiliki kecenderungan mengambil 
sertifikasi akuntan publik dibandingkan dengan wanita. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 
para pendidik untuk mendukung keyakinan mahasiswa terhadap dirinya dan memberikan wawasan 
mengenai berbagai hal menarik yang bisa diperoleh dalam suatu profesi, hingga akhirnya para mahasiswa 
memiliki minat. Direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan karakteristik pribadi 
dan faktor kontekstual yang lebih luas untuk lebih memahami hubungan antara keyakinan diri, hasil yang 
diharapkan, dan kecenderungan mencapai tujuan. Suku, status sosial dan ekonomi, keterampilan bawaan, 
dan tingkat pendidikan, merupakan karakteristik pribadi yang belum diperhitungkan dalam penelitian ini. 
Perbedaan peluang, serta dukungan sosial, juga turut mempengaruhi proses pengambilan sertifikasi 
akuntan publik. 
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